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KATA PENGANTAR

Berawal dari ketertarikan akan il horor, khususnya [ilm horor dengan
subplot hantu dimana dalam setiap film, hantu memiliki wujud dan peran yang
dominan dalam setiap cerita. Film hantu, khususnya film-film hantu produksi
Hollywood yang diedarkan pada era tahun 1980-an memiliki karakter-karakter
hantu yang sangal dominan balikan muncul karakter-karakter hantu yang memang
dibuat secara komersial sehingga film hantu memiliki karakter yang khas serta
kemudian menjadi karakter yang disenangi penonton film. Karakter Fredy Kruger,
Jason Voorheess atau Mike Myer menjadi karakter yang menjadi favorit penonton
bioskop untuk terus menantikan serial film horor tersebut. Karakter film horor
kemudian bersanding dan bersaing dengan karakter dari film aksi atau film fiksi
ilmiah. Karakter dari film horor kemudian sama terkenalnya dengan Rocky,
Rambo, Terminator, Hans Solo juga Indiana Jones. Demikian juga karakter hantu

Indonesia yang pada saat itu didominasi oleh karakier hantu sundel bolong.

Ketertarikan akan film horor bersupplol hantu juga dikarenakan adanya
keinginan untuk “mengalahkan” rasa takut pada masa lalu. Tahun 1980-an,
karakter hantu seringkali dijadikan senjata oleh masyarakat untuk menakut-nakuti
anak-anak, karena pada masa itu tentunya informasi atau situasi masyarakat tidak
seramai atau sepadat saal ini. Selepas sore hari, orang tua tentu dengan mudah
menyuruh anaknya untuk tinggal di rumah dengan mengatakan bahwa pocong
atau kuntilanak mulai bergentayangan dan menculik anak kecil yang berada di
luar rumah. Dari “ketakutan” masa lalu ini lah ketertarikan serta rasa penasaran
akan sosok hantu yang ada dalam di film horor muncul. Ketertarikan akan sosok
hantu yang didalam film horor seperti memiliki kesaktian karena dapat
menghilang, melayang, berpindah tempat dengan cepat dan segala trik film yang
digunakan untuk menggambarkan hantu semakin membuat tertarik untuk

mengetahui lebih lanjut tentang hantu.
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Ketertarikan akan karakter hantu kembali muncul setelah pada era
kebangkitan perfilman Indonesia tahun 1990-an dunia film Indonesia kembali
memunculkan film-film hantu dengan pendekatan cerita yang lebih modern.
Kemunculan karakter pocong dan kuntilanak pada film horor Indonesia yang
berturut-turut beredar di bioskop tanah air semakin menarik karena cerita yang
muncul kemudian adalah cerita yang berkembang dan mengalami banyak sekali
perubahan sehingga hantu-hantu yang bergentayangan di bioskop tanah air tidak
lagi berupa hantu yang selama ini dikenal oleh masyarakat tetapi berubah menjadi

hantu yang sarat dengan modifikasi untuk memenuhi tuntutan cerita.

Pada awalnya, penulis kesulitan untuk menemukan kata yang pas sebagai
kata kunci untuk menggambarkan sosok hantu  Yang selalu terlintas adalah kata
gambar hantu, untuk mewujudkan sosok hantu yang muncul pada film horor
bersubplot hantu. Atas saran pembimbing I bapak Drs.IT.Sumbo Tinarbuko,
M.Sn., kemudian kata yang digunakan adalah karakter visual hantu. Sehingga
akhirnya, sosok hantu yang akan diteliti dapat dilihat secara nfuh sebagai sebuah
karakter yang dapat dilihat secara visual. Hantu yang selama ini muncul dalam
film hantu Indonesia kemudian dicoba untuk diteliti melalui poster film. Hantu
seperti apa yang kemudian muncul dalam {ilm hantu Indonesia. Dalam setiap
poster film hantu, karakter visual hantu, yang diwakili oleh pocong dan kuntilanak
ini memunculkan adegan atau cerita yang menarik untuk dikaji, dan kesempatan
untuk melakukan penelitian itu kemudian datang saat mengajukan judul untuk
Tugas Akhir (skripsi), sehingga pada akhirnya penulis mengambil ketetapan untuk

mengkaji karakter visual hantu pada poster film hantu Indonesia,

Karakter visual hantu inilah yang kemudian menjadi permasalahan yang
menarik untuk diteliti. Apakah karakter visual yang dikenal masyarakat benar-
benar seperti yang digambarkan dalam poster film hantu? Serta makna apa yang
kemudian muncul pada karakter hantu dalam poster film hantu? Karakter visual
hantu menjadi permasalahan yang dibicarakan pada masa lalu, masa kini dan

tentunya tetap menarik meskipun dibicarakan pada masa yang akan datang
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sehingga penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi

pembahasan akan karakter visual hantu.

Dengan menggunakan semiotika, penelitian ini menjelaskan makna-makna
yang muncul pada karakter visual hantu melalui poster film hantu Indonesia.
Penelitian ini tentunya masih jauh dari kata sempurna, terlebih penelitian tentang
hantu yang masih begitu banyak hal bisa diteliti atau dikaji. Seperti dalam film
hantu sendiri, masih banyak hal yang bisa diteliti lebih jauh seperti perbedaan
karakter visual hantu pada film hantu Indonesia dan Hollywood, atau perbedaan
jenis kelamin karakter visual hantu pada film hantu Indonesia yang lebih
cenderung dengan hantu berjenis kelamin perempuan (kuntilanak, sundel bolong,
wewe gombel dan lainnya) sedangkan Hollywood lebih banyak menampilkan
sosok hantu berjenis kelamin laki-laki (dracula, werewolf dan lain sebagainya).
Penelitian ini tentunya kemudian membutuhkan kritik dan saran sehingga
dikemudian hari, penulis dapat berproses dengan lebih baik. Semoga penelitian ini

dapat membawa manfaat.

Yogyakarta, Desember 2011

Penulis
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ABSTRAK

Yermia Yungky Indratno,

Karakter Visual Hantu Pada Poster Film Hantu Indonesia (Kajian
Semiotika Karakter Visual Hantu pada Poster Film Hantu Indonesia);
Skripsi : Program Studi Disain Komunikasi Visual, Jurusan Disain, Fakultas
Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta 2012.

Hantu adalah mahluk gaib yang merupakan penggambaran kolektif dari
pengalaman orang yang pernah melihat atau mengalami perjumpaan dengan hantu
tersebut. Hantu dikenal dalam berbagai budaya masyarakat dan dikenal karena
diceritakan secara turun temurun sehingga disebut menjadi bagian folklor suatu
daerah atau budaya. Budaya Jawa, mengenal hantu dengan kata memedi (berasal
dari kata Jawa, wedi, yang berarti takut). Dalam budaya atau masyarakat Jawa,
hantu atau memedi sering digambarkan sebagai mahluk yang membuat takut dan
menyeramkan. Fenomena ditengah masyarakat yang tertarik sekaligus penasaran
terhadap penampakan visual hantu yang seringkali diwujudkan dalam ilustrasi,
film dan poster. Salah satu media yang digunakan untuk menunjukkan visual
hantu adalah poster filin, Salah satu genre {(ilm yang digemari oleh masyarakat
Indonesia adalah film dengan genre horor jenis hantu. Film hantu Indonesia
sendiri memiliki karakier hantu yang lebih didominasi oleh hantu dari budaya
Jawa, sehingga kemunculan hantu pada poster film hantu Indonesia pun
didominasi oleh hantu dari budara Jawa, seperii pocong dan kuntilanak. Sesuai
dengan pemahaman akan hantu yang selama ini dikenal di masyarakat yang
menakutkan maka poster film hantu pun memunculkan kesan seram.

Poster film hantu sebagai penyampai pesan dari sebuah film hantu saat ini
memiliki ilustrasi yang menggambarkan sesuai dengan subplot dari film hantu
sendiri yaitu komedi dan seks. Fenomena hantu dalam poster film Indonesia tidak
lagi menakutkan tetapi berkesan lucu, komedi, parodi serta seksi atau sensual.
Poster film hantu Indonesia terjadi deskuntruksi dari fenomena hantu yang
menakutkan dan menyeramkan menjadi fenomena hantu yang lucu, komedi,
parodi serta sensual dan seksi. Poster film sebagai salah satu karya disain
komunikasi visual ini akan dikaji dengan menggunakan semiotika dengan maksud
untuk mencari makna yang ada dibalik kemunculan karakter visual hantu pada
poster film hantu Indonesia. Dengan menggunakan teori semiotika dengan
pendekatan kode-kode dari Roland Barthes, Interteks dari Julia Kristeva serta
postruktural dari Jasques Derrida maka makna yang muncul adalah pergeseran
makna akibat adanya tuntutan budaya kapitalisme dalam dunia hiburan dimana
produser film lebih mengutamakan keuntungan semata bahkan dengan cara
memancing kontroversi dan mengabaikan faktor isi cerita atau karakter pemain.

Kata kunci : Poster, Posier Film, Poster Film Hantu, Semiotika.
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Film horor merupakan salah satu genre film yang diminati oleh
sebagian penonton film Indonesia selain film bergenre drama. Bahkan bisa
dikatakan bahwa film dengan genre horor merupakan genre yang sangat
populer tidak hanya di Indonesia tefapi juga di dunia. Kepopuleran film
bergenre horor ini tidak lain adalah karena ketersediaan jumlah penonton
yang melimpah balikan film bergenre horor bisa dikatakan memiliki penonton
tetap (fans base) sehingga menarik minat produser [ilm untuk terus
memproduksi film-film dengan genre horor.

Berdasarkan jenisnya maka film dengan genre horor memiliki
berbagai macam jenis kandungan isi cerita dan karakier yang membedakan
[ilm horor yang satu dengan yang lain. Genre horor mermiliki ciri khas
adegan-adegan yang mengerikan sehingga membuat takut. Film bergenre
horor berfungsi untuk menciptakan ketakutan terhadap penonton. Genre horor
memiliki banyak jenis, diantaranya f{ilm thriller, film slasher, pembunuhan
dan lain sebagainya. Salah satu jenis film dari genre film horor ini adalah film
hantu. Sebagai sebuah genre film yang memiliki penggemar tersendiri maka
film horor dengan jenis film hantu memiliki banyak cerita maupun karakter

untuk memberikan rasa takut kepada penonionnya.
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Film hantu adalah jenis film dalam genre horor yang menampilkan
cerita dan karakter hantu yang memiliki fungsi untuk memberi rasa takut
kepada penonton. Sebagai film bergenre horor, film hantu juga memiliki
penggemar tersendiri. Dalam hal menjadi penggemar film hantu, penonton
tentunya tertarik dan penasaran akan berbagai macam karakter hantu yang
selama ini hanya diketahui secara lisan oleh penonton berdasarkan cerita yang
dikisahkan secara turun temurun yang beredar dalam masyarakat.

Karakter hantu dalam film hampir selalu diposisikan sebagai
mahluk yang memiliki sifat jahat dan mengganggu manusia. Karakter hantu
dalam film dijadikan sebagai tokoh utama tetapi seringkali juga diposisikan
sebagai tokoh antagonis. Hal ini berbeda dengan film superhero dimana tokoh
superhero tersebut adalah tokoh utama sekaligus tokoh protagonis yang pada
akhir cerita, tokoh superhero selalu digambarkan memenangkan perkelahian
melawan penjahal atau tokoh antagonisnya,

Sebagai contoh film horor yang memiliki tokoh utama yang
sekaligus bisa disebut sebagai tokoh antagonis adalah film 4 Nighimare On
Elm Street. Dalam film ini dikisahkan tentang seorang yang memiliki
kelainan seks phedopilia, yaitu kelainan seks dimana kepuasan timbul akibat
menyenangi anak kecil. Tokoh jahat ini suatu saat dihakimi dan akhirnya mati
dibakar oleh penduduk. Dalam perkembangan cerita, tokoh yang bernama
Freddy Kruger ini bangkit dari kematian sebagai hantu yang berwajah rusak
menyeramkan akibat kulit wajahnya yang terbakar dan mulai membunuh satu

persatu remaja yang tinggal di jalan Elm. Dari kisah ini, tokoh Freddy Kruger
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adalah tokoh utama yang pada seri-seri berikutnya tetap menjadi pusat dari
cerita film horor A Night Mare On Elm Street. Tetapi tokoh ini pula yang
menjadi antagonis karena merupakan tokoh jahat yang pada akhir film selalu
dikisahkan kalah oleh tokoh protagonisnya. Walaupun dalam serial film ini
kematian tokoh Freddy Kruger selalu dibuat secara menggantung tetapi dalam
film jelas digambarkan bahwa sosok hantu sebagai tokoh utama sekaligus

tokoh antagonis.

Gambar 1 Poster Film A Nightmare on Elm Street
Sumber : www.wikipedia.org diakses pada | oktober 2011,
pukul 11.00 WIB

Film hantu Indonesia memiliki pola yang agak berbeda dengan
film hantu Hollywood. Film hantu Indonesia pada sekitar tahun 1970-an
hingga masa-masa orde baru memiliki pola yang menceritakan bahwa

karakter hantu berasal dari tokoh utama yang pada awalnya menjadi tokoh
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protagonis. Dalam perkembangan cerita tokoh protagonis ini mengalami
kematian yang disebabkan oleh tokoh antagonis. Kematian tokoh protagonis
ini dapat disebabkan oleh persaingan usaha, iri hati dan lain sebagainya.
Kematian tokoh protagonis ini kemudian berubah menjadi hantu untuk
menuntut balas terhadap tokoh antagonis. Dalam alur kisah, karakter hantu ini
setelah menuntaskan dendamnya terhadap tokoh antagonis, akhirnya kembali
ke alam roh setelah jiwanya dilenangkan atau dikembalikan oleh tokoh
agama'. Sedangkan pola cerita film hantu Hollywood pada akhir kisah,
karakter hantu dibiarkan tetap menggantung atau open- ending.

Berbagai karakter hantu telah diproduksi oleh para pembuat film.
Hantu-hantu tersebut memiliki karakter yang berbeda, baik dari segi sosok
atau wujud, sifat maupun latar belakang yang menyertai kemunculan karakter
hantu tersebut. Perbedaan karakter inilah yang menjadi daya tarik bagi
penggemar film hantu wuntuk terus menonton setiap film hantu yang
ditayangkan di bioskop. Film hantu Indonesia memiliki karakter khas, yang
merupakan karakter asli atau karakter lokal Indonesia. Karakter hantu pada
film hantu Indonesia berbeda dengan karakter hantu pada film hantu buatan
luar negeri, seperti pada film-film hantu Hollywood. Bahkan karakter hantu
asli Indonesia ini pun tentunya memiliki karakter yang berbeda satu dengan

yang lain. Pocong memiliki karakter yang sangat berbeda dengan karakter

1

Khoo Gaik Cheng, Thomas Barker (penyunting), Mau Dibawa ke Mana Sinema Kita?

Beberapa  Wacana Seputar Film Indonesia, Penerbit Salemba Humanika, 2011, hal, 208,
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kuntilanak. Demikian juga karakter visual pocong berbeda dengan karakter
visual kuntilanak.

Karakter hantu kuntilanak dan hantu bersosok perempuan (diluar
karakter sundel bolong) menjadi favorit dalam film hantu Indonesia yaitu
muncul sebanyak 49% dalam film horor Indonesia selama periode 1926-
1998.% Pada periode 1998-2008 prosentasi ini meningkat menjadi 66%.” Hal
ini disebabkan pada perkembangan film hantu Indonesia beberapa tahun
terakhir lebih banyak menampilkan judul dan karakter hantu yang berwujud
kuntilanak dan pocong. Seperti serial Kuntilanak (tahun 2006, tahun 2007 dan
tahun 2008), serial Pocong (tahun 2005, tahun 2006 dan tahun 2007) dan
judul-judul pada film keluaran terbaru seperti Kuntilanak Kesurupan (2011),
Pocong Mandi Goyang Pinggul (2011), dan lain sebagainya.

Perbedaan karakter visual hantu ini menjadi daya tarik tersendiri
bagi penonton dikarenakan adanya latar belakang peristiwa maupun kisah
yang tercipta dimana sosok hantu itu akhirmya muncul. Rasa penasaran
penonton terhadap kisah yang melatar belakangi terciptanya karakter hantu
tersebut membuat film-film hantu menjadi sebuah komoditi yang terus
menerus dibuat untuk memenuhi kebutuhan akan rasa penasaran dari
penontonnya.

Industri perfilman Indonesia memiliki karakter hantu yang menjadi

andalan dalam menarik minal penonton penyuka film berjenis hantu.

% Ibid, hal 206

* Mawar Kusuma, Hantu Plus Sensasi Tubuh, Kompas Minggu, 13 Maret 2011, hal. 15
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Produser film berlomba untuk menampilkan sosok hantu beserta segala latar
belakang yang menyertai kehadiran hantu dalam setiap cerita yang
ditampilkan. Selain pada penggambaran akan karakter visual hantu, film
hantu Indonesia memiliki keberagaman kisah yang membuat film hantu
Indonesia mendapat perhatian bagi para penggemar film bergenre horor ini.
Keberagaman kisah ini digambarkan dalam berbagai macamnya latar
belakang budaya yang dijadikan seting kisah film tersebut. Perbedaan ini juga
terdapat pula pada masyarakat yang dijadikan tokoh maupun lingkungan
masyarakat dengan kebiasaan, pendidikan, adat istiadat serta berbagai
perbedaan yang bisa dijadikan kisah yang menarik dalam film hantu ini.

Pada perkembangan dunta perfilman Indonesia saat ini makin
banyak film bertema tentang hantu yang dibuat dengan kisah yang beragam
dimana hantu yang ditampilkan sedikit banyak mengalami pergeseran
karakter, baitk karakter/sifat maupun karakter visualnya Pergeseran karakter
visual hantu itu sendiri demi memenuhi tuntutan cerita maupun variasi jalinan
kisah yang dibuat oleh sineas Indonesia. Perbedaan cerita maupun karakter
film horor, khususnya berjenis hantu di Indonesia, menurut Veronika
Kusumaryati dalam tulisannya Hantu-hantu dalam Film Horor Indonesia,
dapat dibedakan dalam dua periode yaitu periode 1970-1998 dan periode
setelah tahun 1998 Untuk membedakan perbedaan kedua periode tersebut,

Veronika Kusumaryati menggunakan tabel sebagai berikut * :

* Khoo Gaik Cheng, Thomas Barker (penyunting), Mau Dibawa ke Mana Sinema Kita?

Beberapa Wacana Seputar Iilm Indonesia, Penerbit Salemba Humanika, 2011, hal. 214.
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Aspek Analisis

Film Horor

Tahun 1970-1998

Film Horor

Setelah Tahun 1998

Asal cerita

Legenda masyarakat

pedesaan, lerutama Jawa

Legenda masyarakat

perkotaan (urban legend)

Kuntilanak, sundel

bolong, pocong, wewe,

Kuntilanak, sundel bolong,

protagonis-hantu

membalas dendam-

Jenis
gendruwo, Nvi Roro pocong, gendruwo, suster
hantu/arwah/roh
Kidul, Nyi Blorong, ngesot
siluman
Karakter Orang-orang desa Remaja di perkotaan
B Apartemen, jembatan
Pedesaan, gunung, layang, rumah mewabh,
Setting :
sungai, laut, hutan kuburan di kota, kereta api,
rumah sakit, sekolah
Kondisi tenang (order)- | Teroro dari hantu-
Plot gangguan, kematian investigasi keberadaan

hantu/pengungkapan-

peristiwa di masa lalu
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kembali ke ordér_(sebab- (akibat-sebab)

akibat-penyelesaian)

Pengungkapan, balas

Motivasi Balas dendam
dendam

Penyelesaian masalah

oleh sosok Tidak ada penyelesaian
Closure

kyai/ustadz/guru (open ending)

ngaji/fagama

. Kebanyakan remaja di
Seluruh masyarakat di

bioskop-bioskop yang
bioskop yang tersebar
Penonton berada di pusat
secara geografis di
perbelanjaan (shopping
banyak kota
mall)

Tabel 1 Perbedaan film hantu tahun 1970-1998 dan
film hantu setelah 1998 '

Film hantu Indonesia saat ini selain dipenuhi berbagai macam
karakter visual hantu juga menampilkan pemeran film yang seringkali
ditampilkan secara berlebihan sehingga mengaburkan kisah dan karakter
visual hantu itu sendiri, sehingga berkesan karakter visual hantu tersebut

sekedar untuk memenuhi tuntutan judul maupun rasa takut penonton.
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Pemeran film hantu saat ini seringkali menggunakan aktor atau aktris yang
boleh dikatakan hanya bermodal fisik atau kecantikan belaka. Pemeran ini
sepertinya diposisikan sebagai alat penglaris dari film hantu. Terutama pada
film-film hantu yang memiliki cerita dengan hanya menempatkan karakter
visual hantu dalam peran yang tidak mengambil peran utama cerita. Hal ini
lebih mudah didapat atau dilihat pada film-film hantu yang memiliki kisah
yang bercampur dengan komedi maupun film yang menjual sensualitas.

Salah satu contoh pergeseran karakter visual yang ada pada film
hantu Indonesia adalah film dengan judul “Pocong Ngesot”. Pergeseran
karakter visual ini merupakan pex;ggabungan dua karakter visual hantu yaitu
pocong dan suster ngesot. Dimana pocong yang pada awalnya dimengerti
sebagal hantu dengan ciri-ciri yang berjalan atau bergerak dengan cara
melompat tetapi kemudian demi tuntutan cerita dijadikan pocong dengan cara
berjalan yang menyerupai cara berjalan suster ngesor, yaitu dengan cara
menyeret badan akibat kelumpuhan atau cacat pada kedua kakinya sehingga
tidak bisa berjalan secara normal. Karakter visual hantu pocong ngesot ini

jelas terlihat pada poster film tersebut.
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Gambar 2 Poster Film Pocong Ngesot

Sumber: www.2 1cineplex.com diakses

pada 21 oktober 2011 pukul 21.00 WIB
Contoh lain dari pergeseran karakter visual hantu ini adalah pada
film Suster Keramas (2008) dan Suster Keramas 2 (2010). Dalam banyak
cerita yang beredar di masyarakat serta pada film hantu selama ini, karakter
visual hantu suster identik dengan hantu suster ngesot yang dikenal memiliki
ciri khas berjalan dengan menyeret badannya akibat kakinya yang lumpuh
karena kecelakaan atau sebab lain sehingga tidak dapat berjalan secara
normal. Suster ngesot adalah hantu dikenal dalam masyarakat sedangkan
hantu suster keramas tidak dikenal dalam masyarakat umum. Pemberian
nama suster keramas juga hanya berdasarkan kegemaran seorang suster yang
melakukan keramas. Pemberian nama suster keramas sendiri sepertinya juga

hanya sekedar untuk menciptakan tokoh atau karakter visual hantu baru yang
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mengacu pada tokoh yang sudah ada tetapi kemudian dikaitkan dengan
adegan sensual yang dikonotasikan dengan kata keramas. Dalam poster film
Suster Keramas maupun poster film Suster Keramas 2 jelas terlihat perbedaan
karakter visual pada hantu suster karena dalam poster dua film tersebut
terlihat bahwa karakter suster yang dimaksud lebih mirip dengan karakter
visual hantu kuntilanak dengan rambut panjang dan memakai gaun atau

pakaian berwarna putih.

Gambar 3 Poster Film Suster Keramas (2008)
Sumber : www.susterkeramas.com diakses pada
14 November 2011, pukul 11.00 WIB
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SUSTERC ]
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Gambar 4. Poster Film Suster Keramas 2

Sumber : www.susterkeramas?.com diakses pada
14 November 2011, pukul 11.00 WIB

Keberagaman karakter yang dikisahkan dalam perkembangan film
hantu Indonesia ini menunjukkan adanya berbagai unsur yang membentuk
kisah hantu dalam film Indonesia. Perkembangan atau pergeseran karakter
visual hantu yang awalnya merupakan tokoh dalam film hantu yang
kemudian semakin bergeser menjadi karakter yang lepas dari karakter awal
serta hanya menjadi tokoh yang seakan-akan sekedar hanya memenuhi
tuntutan judul maupun isi cerita sangat menarik untuk diteliti. Tentunya
pergeseran karakter visual hantu yang awalnya adalah hantu sebagai tokoh
utama menjadi karakter hantu yang sekedar memenuhi tuntutan cerita tak

lepas dari kebutuhan akan hiburan yang beragam serta ide kreatif dibalik

hadirnya film-film dengan tema hantu. Serta tidak menutup faktor strategi
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bisnis dari para produser film untuk menarik keuntungan dari karakter hantu
yang dibuat film tersebut. Majalah remaja HAI, 6-12 Juni
2011/XXXV/23/2011, memuat wawancara dengan Ody Mulya Hidayat dari
rumah produksi Maxima, yang mengatakan bahwa strategi yang digunakan
untuk menarik minat penonton film saat ini salah satunya adalah dengan
kontroversi’. Jadi melihat kondisi perfilman Indonesia, khususnya film hantu
maka strategi yang dijalankan adalah dengan menciptakan kontroversi. Salah
satu kontroversi yang diciptakan adalah dengan memakai pemain asing,
terutama artis-artis film dewasa dari mancanegara untuk membintangi film
hantu Indonesia. Film hantu yang menampilkan cerita hantu dengan subplot
adegan seks banyak dibintangi oleh pemeran film dewasa dari luar negeri dan
juga pemain film Indonesia dengan menampilkan adcgan-adegan bermnuansa
sensualitas. Rizal Mantovani menyatakan bahwa film buatannya yang
berjudul Jenglot Pantai- Selatan menampilkan adegan-adegan seksi gadis
berbikini demi untuk menarik minat penonton’.

Dari berbagai strategi inilah para pembuat film hantu Indonesia
menciptakan karakter visual hantu yang nantinya hanya memiliki fungsi
untuk sekedar menakuti penonton dengan mulai bermain-main menggunakan
karakter-karakter visual hantu yang dibalut dengan cerita yang terkadang

sama sekali tidak memiliki bobot yang baik dan hanya menampilkan adegan

? Majalah Remaja HAL 6-12 Juni 2011/XXXV/23/2011. hal. 42.

® Mawar Kusuma, Hanru Plus Sensasi Tubuh, Kompas Minggu, 13 Maret 2011, hal. 15,
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seksi, komedi dan terlihat hanya mengandalkan unsur hiburan serta mengejar
keuntungan komersial belaka.

Penelitian tentang KARAKTER VISUAL HANTU PADA
POSTER FILM HANTU INDONESIA (Kajian Semiotika Karakter Hantu
Pada Film Hantu Indonesia) melihat adanya fenomena hantu dalam
masyarakat sebagai salah satu bagian folklor atau cerita turun temurun dalam
masyarakat yang senantiasa ditakuti sckaligus sebagai sebuah fenomena yang
membuat penasaran bagi masyarakal terutama rasa penasaran masyarakat
terhadap wujud atau karakter visual dari hantu tersebut. Wujud atau karakter
hantu yang ada selama in1 menjadi teka-teki bagi masyarakat dikarenakan
adanya perbedaan dunia atau alam yang menjadi tempat tingal manusia dan
hantu. Dunia yang ditempati oleh manusia berwujud dalam dunia yang
selama ini ada sedangkan hantu memiliki tempat tinggal yang berbeda dengan
manusia, dan seringkali disebut sebagai alam gaib. Perbedaan tempat tinggal
manusia dengan hantu ini_menjadikan ada rasa penasaran akan wujud dari
dunia yang berbeda tersebut.

Dari rasa penasaran masyarakat akan wujud hantu tersebut
menjadikan fenomena pencarian atau pembuktian keberadaan karakter visual
hantu menjadi fenomena yang menarik bagi masyarakal. Fenomena
ketertarikan masyarakat akan wujud serta keberadaan hantu mirip dengan
fenomena yang terjadi pada pencarian dan pembuktian akan keberadaan alien
atau mahluk luar angkasa. Dari rasa penasaran masyarakat ini kemudian

muncul keinginan untuk mewujudkan sesualu yang belum diketahui oleh
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masyarakat. Untuk mewujudkan keingintahuan serta penasaran dari
masyarakat tersebut maka berawal dari cerita lisan secara turun temurun atau
folklor tersebut kemudian diwujudkan dalam bentuk visual, baik berupa
lukisan, ilustrasi dan juga film, beserta poster film hantu.

Poster film hantu sebagai salah satu bentuk usaha manusia untuk
mewujudkan karakter visual hantu memiliki fungsi sebagai penyampai pesan
kepada masyarakat terutama pesan yang ingin disampaikan adalah
perwujudan karakter visual hantu itu sendiri. Poster film hantu Indonesia
kemudian mencoba mewujudkan karakter visual hantu seperti apa yang
diketahui oleh masyarakat pada umumnya Disainer poster film hantu
Indonesia kemudian menghadirkan Karakter visual hantu dengan kesan yang
menakutkan karena hantu selama int masyarakal mengenal hantu sebagai
mahluk yang menyeramkan serta menakutkan. Poster film hantu Indonesia
pada awal tahun 1980-an sering menampilkan karakter hantu dengan visual
yang menakutkan, menyeramkan dan terkadang menjijikkan. Teknik tata rias
untuk mewujudkan karakter hantu tersebut dibuat dengan cara memberikan
make up secara berlebihan pada muka artis sehingga menimbulkan kesan
wajah yang pucat dan menakutkan. Teknik olah digital pada tahun 1980-an
tidak digunakan sehingga untuk mewujudkan kesan seram pada karakter

hantu hanya digunakan efek tata rias wajah.
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Gambar 5. Poster Film Malam Satu Suro
Sumber:www.wikipedia.org
diakses pada 28 Januari 2012 pukul 23.15 WIB
Seiring perkembangan, baik dari segi teknik efek make up maupun
penggunaan fotografi dan olah digital maka usaha disainer poster film hantu
untuk mewujudkan karakter visual hantu semakin dipermudah sehingga
karakter visual hantu yang muncul pada poster film hantu Indonesia
semakin dapat ditampilkan secara lebih menakutkan atau seseram mungkin.
Tetapi kemudahan untuk mewujudkan karakter hantu yang lebih baik saat
ini berbenturan dengan fenomena yang ada pada film-film hantu Indonesia
yang lebih banyak menampilkan film hantu dengan cerita-cerita komedia
dan seks. Sehingga poster film hantu Indonesia saat ini tidak lagi berkesan
menakutkan tetapi lebih berkesan seperti poster grup band karena

menampilkan visual yang diatur sedemikian rupa sehingga unsur keseraman
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tidak muncul. Hilangnya kesan seram terlebih terasa pada poster film hantu
dengan subplot komedi maupun subplot seks.

Dengan adanya fenomena poster film hantu yang bersuplot komedi
maupun seks ini kemudian masyarakat tidak merasa bahwa poster film
hantu Indonesia menakutkan. Dalam sebuah wawancara, penonton film
membandingkan poster film hantu Indonesia dengan film hantu Hollywood
yang kebetulan memiliki suplot komedi. Kedua poster tersebut
menampilkan wajah-wajah pemeran film dengan ekpresi yang beragam,
antara takut, bingung serta ekpresi yang beragam lainnya.

Dari apa yang sudah muneul didalam film hantu Indonesia

selama ini, muncul dua karakter visual hantu yaitu :

1. Karakter visual hantu yang sudah ada, seperti sudah diketahui oleh
masyarakat sebagal bagian dari kisah turun temurun yang
dikisahkan secara lisan atau sudah menjadi bagian dari folklor
bagi bangsa Indonesia, dan

2. Karakter visual hantu yang berbeda dengan yang ada atau dikenal
didalam masyarakat dan menjadi karakter visual hantu yang
digeser menjadi karakter yang tidak jelas, dan hanya untuk
sekedar memenuhi strategi bisnis dengan memunculkan

kontroversi maupun menarik minat penonton.
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Karakter visual hantu pada film hantu Indonesia tersebut
kemudian tertuang dalam poster film hantu yang merepresantasikan karakter
visual hantu yang ada didalam masyarakat serta dalam film hantu Indonesia.
Seperti diketahui bahwa poster merupakan salah satu alat untuk
mengkomunikasikan pesan kepada masyarakat dan dalam hal ini
mengkomunikasikan film hantu kepada penonton. Poster film kemudian
menjadi jembatan penghubung bagi produsen film hantu dan masyarakat
atau penonton yang akan menonton film hantu tersebut. Dengan adanya
poster film hantu maka penonton dapal memiliki gambaran tentang film
yang akan ditontonnya. Sebaliknya, bagi produser film keberadaan poster
film hantu menjadi alal promosi alau penyampai informasi sekaligus sebagai
daya tarik bagi penonton,

Poster film hantu Indonesia sebagai pembawa informasi kepada
masyarakat akan adanya film hantu yang beredar memiliki muatan yang
isinya menampilkan karakier visual hantu yang terdapal dalam film hantu
Indonesia. Dari dua hal diatas (entang karakter visual hantu yang terdapat
dalam film hantu Indonesia maka poster film hantu Indonesia juga memiliki
disain dengan ilustrasi yang menampilkan karakter visual hantu yang sama
dengan apa yang ada di film hantu tersebut. Karakter visual hantu yang
diilustrasikan pada poster film hantu Indonesia juga terdapat perubahan
karakter hantu itu sendiri, khususnya dilihat sebagai karakter visual.
Karakter visual hantu pada poster film hantu Indonesia saat ini menjadi daya

tarik untuk dikaji.
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B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah maka permasalahan yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah -

Bagaimana mencari makna pada karakter visual hantu pada poster

film hantu Indonesia dengan menggunakan pendekatan semiotika?

C. BATASAN MASALAH

Pada penelitian ini masalah dibatasi pada poster film hantu dengan
menggunakan judul yang menampilkan karakter visual hantu yang populer di
masyarakat yaitu.

1. pocong, dan

2. kuntilanak.

Pembatasan pada dua karakicr visual hantu tersebut dimaksudkan
untuk membatasi karakter visual hantu yang populer dan seringkali menjadi
tokoh pada film-film hantu Indonesia, Hal ini dimaksudkan agar
permasalahan tidak meluas pada karakter visual hantu yang kurang populer
pada film hantu Indonesia. Kedua karakter visual hantu tersebut kemudian
dibatasi pada poster film hantu:

1. Pocong Rumah Angker (2010)

2. Kuntilanak Kesurupan (2011)

3. Pocong Mandi Goyang Pinggul (2011)

Pemilihan ketiga judul poster ini dimaksudkan untuk mencari makna

serta pergeseran karakter visual hantu dalam film hantu Indonesia. Dari
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pengkarakteran hantu sebagai tokoh yang memegang peranan penting dalam
film menjadi karakter visual hantu yang sekedar menjadi tuntutan judul atau
isi cerita yang seakan-akan hanya disangkutpautkan dengan karakter visual

hantu tersebut.

D. TUJUAN PENELITIAN.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui makna karakter

visual hantu pada film hantu Indonesia.

E. MANFAAT PENELITIAN
A. Manfaat Teoritis.

1. Bagi Disain.
Manfaat penelitian ini bagi perkembangan disain adalah adanya
pengelahuan dan pemahaman yang tepat tentang poster film hantu
Indonesia.

2. Bagi Film.
Manfaat penelitian ini bagi perfilman adalah adanya peningkatan
atau pemahaman akan film hantu sehingga lebih meningkatkan

kualitas cerita film itu sendiri.
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B. Manfaat Praktis.

I. Bagi Masyarakat.
Manfaat penelitian ini bagi masyarakat adalah adanya pemahaman
kepada masyarakat akan film hantu Indonesia melalui poster film
hantu Indonesia.

2. Bagi Lembaga.
Manfaat penelitian ini bagi lembaga adalah dalam hal memahami
perkembangan dalam kajian disain poster.

3. Bagi Mahasiswa.
Manfaat penelitian ini bagi mahasiswa adalah sebagai sarana
penelitian dan pendalaman teori serta ketertarikan pada dunia

disain serta film.

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta
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